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BAB V 

INTERAKSI SOSIAL 

 

5.1. Interaksi Sosial sebagai Faktor Utama dalam Kehidupan Sosial 

Hubungan antar manusia, ataupun relasi-relasi sosial menentukan struktur dari 

masyarakatnya. Hubungan antar manusia atau relasi-relasi sosial ini di dasarkan kepada 

komunikasi. Karenanya Komunikasi merupakan dasar dari existensi suatu masyarakat. 

Hubungan antar manusia atau relasi-relasi sosial, hubungan satu dengan yang lain 

warga-warga suatu masyarakat, baik dalam bentuk individu atau perorangan maupun 

dengan kelompok-kelompok dan antar kelompok manusia itu sendiri, mewujudkan segi 

dinamikanya perubahan dan perkembangan masyarakat. 

Apabila kita lihat komunikasi ataupun hubungan tersebut sebelum mempunyai bentuk-

bentuknya yang konkrit, yang sesuai dengan nilai-nilai sosial di dalam suatu 

masyarakat, ia mengalami suatu proses terlebih dahulu. Proses-proses inilah yang 

dimaksudkan dan disebut sebagai proses sosial. Sehingga Gillin & Gillin mengatakan 

bahwa: Proses-proses sosial adalah cara-cara berhubungan yang dapat dilihat apabila 

orang-perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling bertemu dan menentukan 

sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi apabila ada 

perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. 

Dilihat dari sudut inilah, komunikasi itu dapat di Pandang sebagai sistem dalam suatu 

masyarakat, maupun sebagai proses sosial. 

Dalam komunikasi, manusia saling pengaruh-mempengaruhi timbal balik sehingga 

terbentuklah pengalaman ataupun pengetahuan tentang pengalaman masing-masing yang 

sama. Karenanya Komunikasi menjadi dasar daripada kehidupan sosial ia, ataupun 

proses sosial tersebut. 

Kesadaran dalam berkomunikasi di antara warga-warga suatu masyarakat, 

menyebabkan suatu masyarakat dapat dipertahankan sebagai suatu kesatuan. Karenanya 

pula dalam setiap masyarakat terbentuk apa yang di namakan suatu sistem komunikasi. 

Sistem ini terdiri dari lambang-lambang yang diberi arti dan karenanya mempunyai arti-

arti khusus oleh setiap masyarakat. 

Karena kelangsungan kesatuannya dengan jalan komunikasi itu, setiap masyarakat 
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dapat. membentuk kebudayaannya, berdasarkan sistem komunikasinya masing-masing. 

Dalam masyarakat yang modern, arti komunikasi menjadi lebih penting lagi, karena 

pada umumnya masyarakat yang modern bentuknya makin bertarnbah rasionil dan lebih 

di dasarkan pada lambang-lambang yang makin abstrak. 

Bentuk umum proses-proses sosial adalah interaksi sosial, dan karena bentuk-bentuk 

lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dairi interaksi, maka 

interaksi sosial yang dapat dinamakan proses sosial itu sendiri. Interaksi sosial adalah 

kunci semua kehidupan sosial, tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan 

bersama. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. 

Interaksi sosial merupakan hubungan yang dinamis, yang menyangkut hubungan 

antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 

perorangan dengan kelompok manusia. 

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana 

kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan indi-

vidu yang lain, atau sebaliknya.  

Gillin dan Gillin mengajukan dua syarat yang harus di penuhi agar suatu interaksi 

sosial itu mungkin terjadi, yaitu: 

1. Adanya kontak sosial (social contact) 

2. Adanya komunikasi. 

Dengan demikian kontak merupakan tahap pertama terjadinya suatu interaksi sosial. 

Dapat di katakan bahwa urituk terjadinya suatu kontak, tidak perlu harus terjadi secara 

badaniah seperti arti semula kata kontak itu sendiri yang secara harfiah berarti “bersama-

sama menyentuh”. Manusia sebagai individu dapat mengadakan kontak tanpa 

menyentuhnya tetapi sebagai makhluk sensoris dapat melakukannya dengan 

berkomunikasi. Komunikasi sosial ataupun “face-to face” communication, interpersonal 

communication, juga yang melalui media. Apalagi kemajuan teknologi komunikasi telah 

demikian pesatnya. 

Apabila dua orang bertemu, saat itu mereka dapat saling menegur, berjabat-tangan, 

ataupun saling  berbicara dan melakukan berbagai kegiatan lain. Dua orang. itu telah 

melakukan kontak, bahkan aktivitas-aktivitas semacam itu sudah merupakan bentuk-
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bentuk interaksi sosial. Apabila dua orang yang bertemu itu, tidak saling rnenukar tanda-

tanda ataupun tidak saling berbicara, interaksi sosial bahkan telah dimulai, interaksi 

sosial telah terjadi. Sebab masing-masing sadar akan adanya dan kehadirannya pihak 

yang lain yang dapat menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan ataupun syaraf 

mereka masing-masing. Kesan yang dapat ditimbulkan pada masing-masing individu itu 

kemudian dapat menentukan tindakan dan kegiatan apa yang akan dilakukan. 

Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu tidak hanya antara individu 

dan individu sebagai bentuk pertamanya saja, tetapi juga dalam bentuk kedua, antara 

individu dan suatu kelompok manusia atau sebaliknya. Bentuk ketiga, antara sesuatu 

kelompok manusia dengan kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 

Suatu kontak sosial tidak hanya tergantung Bari tindakan ataupun kegiatan saja, 

tetapi juga dari tanggapan atau response reaksi, juga feedback terhadap tindakan atau 

kegiatan tersebut. 

Kontak sosial dapat bersifat positif, apabila mengarah kepada suatu kerjasama 

(cooperation). Dan dapat bersifat negatif apabila mengarah kepada suatu pertentangan 

(conflict), atau bahkan lama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi sosial. 

 Penggolongan lain ialah, suatu kontak sosial dapat bersifat primer atau sekunder. 

Apabila pihak-pihak yang mengadakan kontak dapat langsung bertemu dan berhadapan 

muka, hal itu dikatakan bersifat primer. Sedangkan apabila dalam kontak itu diperlukan 

suatu perantara yang dapat berupa orang-perorangan ataupun media, dikatakan kontak 

tersebut bersifat sekunder. 

Dari pembicaraan tentang kontak sosial sebagai syarat pertama terjadinya interaksi 

sosial, dengan agak penjang lebar, hanya ingin di kemukakan, bahwa kontak sosial 

termaksud adalah juga sama dengan komunikasi, atau setidak-tidaknya di dalam 

pengertian itu telah terkandung aspek-aspek pengertian komunikasi. Sehingga syarat 

kedua sudah kurang penting. Tetapi arti terpenting dari pembicaraan khusus komunikasi 

sebagai syarat kedua terjadinya interaksi sosial adalah, sebagai kelanjutan daripada 

kontak sosial yang telah terjadi. Arti yang terpenting dari komunikasi adalah bahwa 

individu yang satu memberikan tafsiran pada peranan-peranan apa yang ingin 

disampaikan lewat perikelakuan orang lain tersebut. Di dalam komunikasi kemungkinan 

sekali terjadi berbagai penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. Berdasarkan tafsiran 
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itu iapun bertindak kembali; Dan dengan demikian interaksi sosial terjadi. 

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjasama (co-operation), persaingan 

(competition) dan pertentangan atau pertikaian (conflict). 

Interaksi sosial didasari oleh Komunikasi. Dalam artinya yang benar dan konkrit dan 

nyata, interaksi sosial itu adalah komunikasi itu sendiri. Seperti telah lama dinyatakan 

Oleh John Dewey : 

“Society not only continues to exist by transmissions, by communication, but it may 

fairly be said to exist in transmission, in communication”.  

 

Apabila dua orang individu berinteraksi, mereka saling tukar-menukar isyarat-

isyarat yang berarti, mengoperkan lambang-lambang yang berarti, apakah itu dalam 

bentuk kata-kata, atau senyuman-senyuman, mengerutkan dahi, dan lain-lain, mereka itu 

saling menafsirkan dan mengertikan gerakan-gerakan ini yang terdapat. dalam tingkahlaku 

orang lain tersebut. Dan memberikan respons yang sesuai atau layak dengan harapan dan 

dari mereka sendiri. Apabila yang seorang setelah mengikuti komunikasi yang lain ia 

kemudian memberikan respons kepadanya, yang lain itu lalu menyesuaikan tingkahlakunya 

secara bersamaan oleh sebab-sebab tersebut. Hal ini merupakan suatu proses dinamis, 

sebab hubungan-hubungan itu berubah dari saat ke seat dan setiap orang harus berturut-

turut tetap mengubah responsnya sendiri yang ditujukan kepada rang lain. 

Jika dua.orang saling bercakap, atau dua anak laki-laki sedang berkelahi, atau dua 

orang sedang berlomba, masingmasing bergerak atau bertindak yang diarahkan dan dituju-

kan kepada individu yang lain, dan karenanya, oleh sebab-sebab itu mengubah-ubah 

tingkahlakunya sendiri. Karenanya interaksi sosial adalah bersifat sosial dan bukan 

personal, sebab pada akhirnya dibutuhkan adanya dua orang atau lebih. 

Di dalam suatu interaksi terdapat proses yang tetap daripada saling penyesuaian 

(mutual adjustment) kepada kegiatan ataupun aksi dan tingkahlaku yang mendahului, yang 

saling diharapkan. 

Demikianlah Douglas Oliver misalnya mengatakan bahwa: Interaksi adalah apabila 

berkenaan atau berhubungan dengan tingkahlaku saling penyesuaian, di antara dua atau 

lebih individu. 
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Baik suatu kelompok atau masyarakat tidak dapat mempertahankan adanya itu, tanpa 

suatu penyesuaian. Setiap anggauta suatu kelompok/masyarakat berinteraksi dengan 

anggota yang lain melalui komunikasi, dan dalam pada itu secara bersamaan 

menyesuaikan tingkahlakunya kepada harapan-harapan mereka. Semua kegiatan 

komunikasi mendasari interaksi sosial sehingga saling mengikat orang-orang bersama-

sama ke dalam suatu masyarakat: Karenanya interaksi adalah kenyataan sosial yang 

sangat fundamental. 

 

  

 

 

1.2. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 

Bentuk-bentuk Interaksi Sosial dapat berupa kerjasama (cooperation), persaingan 

(competetion), dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). 

Menurut Gillin dan Gillin ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai 

akibat adanya interaksi sosial, yaitu : 

1. Proses yang Asosiatif (processes of association) yang terbagi kedalam tiga bentuk 

khusus, yakni : 

a. akomodasi 

b. asimilasi dan akulturasi 

2. Proses yang Disosiatif (processes od Dissociation) yang mencakup : 

a. Persaingan 

b. Persaingan yang meliputi kontraversi dan pertentangan atau pertikaian 

(conflict). 

Sistematika yang lain pernah pula dikembangkan oleh Kimball Young, menurut dia 

bentuk-bentuk proses sosial adalah : 

1. Oposisi (opposition) yang mencakup persaingan (competition) dan pertentangan 

atau pertikaian. 

2. Kerjasama (Cooperation) yang menghasilkan akomodasi (accomodation). 

3. Diferensiasi (Differentiation) yang merupakan suatu proses di mana orang 

perorangan di dalam masyarakat memperoleh hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
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yang berbeda dengan orang-orang lain dalam masyarakat atas dasar perbedaan 

usia, seks dan pekerjaan. Diferensiasi menghasilkan sistem berlapis-lapis dalam 

masyarakat. 

 

Pola Interaksi Menurut Tamotsu Shibutani antara lain : 

1. Akomodasi dalam situasi-situasi rutin 

2. Ekspresi pertemuan dan anjuran 

3. Interaksi strategis dalam pertentangan-pertentangan. 

4. Pengembangan perilaku massa. 

 

a. Kerja sama (Cooperation) 

Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha sama antara individu atau kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama tertentu. Kerjasama timbul karena adanya orientasi 

para individu terhadap kelompoknya (yaitu in-groupnya) dan kelompok lainnya (yang 

merupakan out-groupnya). 

Menurut Charles H. Cooley ; 

“Kerja sama timbul apabila orang menyadasri bahwa mereka mempunyai 

kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai 

cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 

kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan 

yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang pentingan dalam ker 

sama yang berguna”. 

 

Sehubungan dengan pelaksanaa kerja sama, ada lima bentuk kerja sama, yaitu : 

i. Kerukunan yang mencakup gotong –royong dan tolong menolong. 

ii. Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-barang dan 

jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. 

iii. Ko-optasi (Co-optation), yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam 

kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, sebagai salah satu 

cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan dalam stabilisasi organisasi yang 

bersangkutan. 



Bahan Ajar Pengantar Sosiologi 

Gumgum Gumilar, S.Sos., M.Si./ Program Studi Ilmu Komunikasi Unikom 

iv. Koalisi (Coalition), yakni kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 

mempunyai tujuan-tujuan yang sama. Koalisi dapat menghasilkan keadaan yang 

tidak stabil untuk sementara waktu, karena dua organisasi atau lebih tersebut 

kemungkinan mempunyai struktur yang tidak sama antara satu dengan lainnya.  

v. Joint-Venture, yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu, 

misalnya, pemboran minyak, pertambangan batu-bara, perfilman, perhotelan, dan 

seterusnya. 

 

b. Akomodasi 

Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti, yaitu untuk menunjuk pada suatu 

keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses. Akomodasi yang menunjuk pada 

suatu keadaan, berarti kenyataan adanya suatu keseimbangan dalam interaksi antara 

individu dan kelompok sehubungan dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial 

yang berlaku di dalam masyarakat. 

Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha untuk meredakan suatu 

pertentangan yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan. 

 

 

 

Tujuan Akomodasi : 

i. Untuk mengurangi pertentangan antara individu atau kelompok sebagai perbedaan 

faham. 

ii. Untuk mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu. 

iii. Akomodasi kadang-kadang diusahakan untuk memungkinkan kerja sama antara 

kelompok-kelompok yang hidup terpisah sebagai akibat dari bekerjanya faktor-

faktor sosial, psikologis dan kebudayaan. 

iv. Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok yang terpisah. 

 

Bentuk-bentuk Akomodasi yang penting adalah : 

1) Coercion 

2) Compromise 
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3) Arbitration 

4) Mediation 

5) Cociliation 

6) Toleration 

7) Stalemate 

8) Adjudication 

 

Hasil-hasil Akomodasi 

1) Usaha-usaha untuk sebanyak mungkin menghindarkan diri dari bentuk-bentuk 

pertentangan yang baru guna kepentingan integrasi masyarakat. 

2) Menekan oposisi 

3) Koordinasi pelbagai kepribadian yang berbeda 

4) Perubahan dari lembaga-lembaga kemasyarakatan agar sesuai dengan keadaan 

yang baru. 

5) Perubahan-perubahan kedudukan 

6) Membuka jalan ke arah asimilasi. 

 

c. Asimilasi 

Merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang ditandai dengan adanya 

usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat diantara individu atau 

kelompok dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap 

dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan 

tujuan-tujuan bersama. 

 

Bentuk-bentuk Interaksi Sosial yang memberi arah ke suatu proses asimilasi, adalah : 

1) Interaksi sosial tersebut bersifat suatu pendekatan terhadap pihak lain, di mana 

pihak yang lain tadi juga berlaku sama. 

2) Interaksi sosial tersebut tidak mengalami halangan-halangan atau pembatasan-

pembatasan. 

3) Proses asimilasi dipercepat, apabila interaksi sosial tersebut bersifat langsung dan 

primer. 
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4) Asimilasi diperkuat apabila frekuensi interaksi-interaksi sosial tinggi, tetap dan 

apabila ada keseimbangan antara pola-pola asimilasi tersebut. 

 

Faktor-faktor yang mempermudah terjadinya asimilasi : 

1) Toleransi 

2) Kesempatan-kesempatan di bidang ekonomi yang seimbang. 

3) Suatu sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya. 

4) Sikap yang terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat. 

5) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan. 

6) Perwakilan campuran. 

7) Adanya musuh bersama dari luar. 

 

Faktor-faktor yang menghalangi terjadinya asimilasi : 

1) Kehidupan suatu golongan tertentu dalam masyarakat terisolasi. 

2) Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan yang dihadapi. 

3) Perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan yang dihadapi. 

4) Perasaan bahwa kebudayaan golongan atau kelompok tertentu lebih superioir dari 

kelompok lainnya. 

5) Dalam batas-batas tertentu, perbedaan warna kulit atau perbedaan ciri-ciri fisik 

dapat pula menjadi penghalang terjadinya asimilasi. 

6) Adanya in-group feeling yang kuat. 

7) Apabila golongan minoritas mengalami gangguan golongan yang berkuasa. 

8) Perbedaan kepentingan dan pertentangan pribadi. 

 

d. Persaingan atau Competition 

Suatu proses sosial, dimana individu atau kelompok yang bersaing, mencari 

keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa menjadi pusat 

perhatian umum dengan cara menarik perhatian atau mempertajam prasangka yang 

telah ada, tanpa mempergunakan kekerasan atau ancaman. 

Persaingan mempunyai dua tipe umum, yaitu persaingan pribadi dan yang tidak 

bersifat pribadi. 
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Bentuk-bentuk persaingan : 

1) Persaingan ekonomi 

2) Persaingan kebudayaan 

3) Persaingan untuk mencapai suatu kedudukan dan peranan tertentu dalam 

masyarakat. 

4) Persaingan karena perbedaan ras. 

 

Fungsi Persaingan : 

1) Untuk menyalurkan keinginan-keinginan yang bersifat kompetitif. 

2) Sebagai jalan di mana keinginan, kepentingan serta nilai-nilai yang ada pada 

suatu masa menjadi pusat perhatian tersalurkan dengan sebaik-baiknya. 

3) Sebagai alat untuk mengadalan seleksi atas dasar seks dan seleksi soaial. 

4) Sebagai alat untuk menyaring warga golongan-golongan karya untuk 

mengadakan pembagian kerja. 

 

Hasil suatu Persaingan : 

1) Perubahan kepribadian seseorang. 

2) Kemajuan 

3) Solidaritas Kelompok 

4) Disorganisasi. 

 

 
e. Kontravensi (Contravention) 

Gejalan-gejalan adanya ketidakpuasan terhadap diri seseorang atau terhadap suatu 

rencana. 

 
Kontravensi mencakup lima subproses : 

1) Proses Umum 

2) Bentuk yang sederhana 

3) Bentuk yang intensif 

4) Yang bersifat rahasia 
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5) Yang bersifat taktis 

f. Pertentangan atau Pertikaian 

Suatu proses sosial di mana individu atau kelompok berusaha memenuhi tujuannya 

dengan jalan menantang pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan. 

 

Sebab terjadi pertentangan : 

1) Perbedaan individu-individu 

2) Perbedaan kebudayaan 

3) Perbedaan kepentingan 

4) Perubahan sosial. 

 

Pertentangan-pertentang yang menyangkut suatu tujuan, nilai atau kepentingan, 

sepanjang tidak berlawanan dengan pola-pola hubungan sosial di dalam struktur 

sosial tertentu, maka pertentangan-pertentangan tersebut bersifat positif. 

 

Bentuk-bentuk Pertentangan : 

1) Pertentangan Pribadi 

2) Pertentangan Rasial 

3) Pertentangan antara kelas-kelas sosial, umumnya disebabkan oleh adanya 

perbedaan-perbedaan kepentingan. 

4) Pertentangan Politik. 

5) Pertentangan yang bersifat Internasional. 

 

Akibat-akibat dari bentuk Pertentangan : 

1) Tambahnya solidaritas “in-group” 

2) Goyah atau retaknya persatuan kelompok 

3) Perubahan kepribadian 

4) Akomodasi, dominasi, dan takluknya satu pihak tertentu. 

 

 


